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Abstract

Balong settlement at Surakarta is a portrait unique of settlement because there are
Javanese and generation of China. They was could harmonies live and when racial unrest gen-
eration of China at Surakarta, it settlement not touched by protester. Difference culture not
problem but it applied color live them in settlement. Not reason for know each one to other.
Intercultural communication in settlement live of society here as focus observation. Informant
succeed dept interview as many as eight, four ethnic generation China and four Javanese.
Intercultural communication composed dynamic communication between China and Java eth-
nic. They used Javanese aslanguage everyday, difference shake hands between man and women,
difference flag or symbol when overtaken by death could understood between ethnic China and
Javanese ethnic. China claim to be there's cultural succeeded in uniting with java cultural.
Social interaction China and Javanese looked in kinds of social activity like social gathering,
fasting open together, village patrol, independent day celebration, and voluntary labor service,
etc. Social activity isinteraction social medium peoplein Balong settlement. When racial unrest
of China at Surakarta fifth, Balong settlement safe in thistown. There are tolerance very nice,
care and familiar among people in village very nice, it communication generation China and
Javanese effective.

Key words : ethnic, intercultural communication

Pendahuluan

Berinteraks atau berkomunikasi dengan
orang-orang yang berbeda kebudayaan, meru-
pakan pengalaman baru yang selalu dihadapi.
Berkomunikasi merupakan kegiatan sehari-hari
yang sangat populer dan pasti dijalankan dalam
pergaulan manusia. Aksomakomunikas menga-
takan: “manusiaselalu berkomunikas, manusia
tidak dapat menghindari komunikas,” karenaitu
kita sangat mengenal kata komunikasi. Dalam
berkomunikas dengan konteks keberagaman
kebudayaan kerap kali menemui masalah atau
hambatan-hambatan yang tidak diharapkan

sebelumnya. Misalnya sgja dalam penggunaan
bahasa, lambang-lambang, nilai atau norma-norma
masyarakat dan lain sebagainya. Pada hal syarat
untuk terjainyahubungan itu tentu sgjaharusada
saling pengertian dan pertukaran informas atau
maknaantara satu dengan lainnya. Komunikasi
antarbudayadi Indonesasangatlah penting, karena
pada kenyataannya kehidupan masyarakat dan
budaya | ndonesiasangatlah heterogen, yang terdiri
dari berbagai suku bangsa, bahasa, agama, ras,
budaya, dan adat isitiadat. Sebagaimanadituang-
kan dalam semboyan BhinnekaTunggal |ka, yang
artinya berbeda-bedatetapi tetap satu. Lebih dari
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350 bahasa daerah berkembang di Indonesiadan
ratusan etnik tersebar di berbagai wilayah. Kehi-
dupan mgjemuk bangsalndonesiayang kompleks
ditandai dengan kenyataan latar belakang sosal-
budaya etnik yang berbeda-beda. Dengan kenya
taan tersebut, tidaklah mudah bagi bangsa I ndo-
nesia untuk mewujudkan suatu integrasi dan
menghindari konflik atau bahkan perpecahan.

Etnik keturunan Cinamerupakan salah satu
suku bangsa yang ada di Indonesia. Biasanya
merekamenyebut dirinyadenganistilah Tenglang
(Hokkien), Tengnang (Tiochiu), atau Thongnyin
(Hakka). Daam bahasaMandarin merekadisebut
Tangren (Hanz : “ orang Tang” ). Hal ini sesuai
dengan kenyataan bahwa orang Tionghoa: I ndo-
nesia mayoritas berasal dari Cina selatan yang
menyebut diri mereka sebagai orang Tang, se-
mentara orang Cinautaramenyebut diri mereka
sebagal aksesorang Han (Hanz : hanyu pinyin
- hanren, “ orang Han” ) (www.id.wikipedia.org,
update, 6 Januari 2009).

Masyarakat etnik keturunan Cinadi Sura-
kartakhususnyadi Kampung Balong, Kelurahan
Sudiroprajan, Kecamatan Jebres, Surakarta
memiliki rentang panjang sejarah sosial ekonomi
yang sangat tua dalam proses interaks sosia
mereka dengan masyarakat etnik Jawa, boleh
dikatakan ekologi sungai yang masih berfungsi
sebagal jaringantransportas perdagangan, mereka
seldu adamewarnai aktivitas perdagangan yang
lintasetnik (www.jibis.pnri.go.id, 22 April 2008)
kota Surakarta merupakan pusat kebudayaan
Jawa, hd ini sesua dengan dogan pariwisatanya
yaitu Solo the Spirit of Java dalamintegras sosd,
Kota Solo memang menerapkan konsep asmilas
total (Zein, 2000: 103). Faktor-faktor yang men-
dorong terjadinyaasmilas antaraetnik keturunan
Cinadan etnik Jawadi Surakarta, khususnyadi
Kampung Balong, antaralain: tolerans di antara
sesama kelompok yang berbeda kebudayaan
(etnik keturunan Cina dan etnik Jawa), sikap
terbuka dari golongan yang berkuasa dalam
measyarakat (golongan yang berkuasadi gni adalah
etnik Jawa), serta adanya perkawinan campuran
antaraetnik keturunan Cinadan etnik Jawayang
sudah terjadi secaraturun menurun.

Kawasan Kampung Balong merupakan
kawasan hunian warga etnik keturunan Cina

dan etnik Jawa yang padat penduduk, kumuh,
dantingkat perekonomian merekarendah (Www.
wawasandigital. com, akses, 24 April 2009).
Terdapat ratusan warga keturunan Cina-Jawa
yang menetap secaraturun temurun di kawasan
tersebut. Segjarah mencatat sgjak abad ke-18,
mereka telah menetap di kampung itu sebagai
bagian dari politik bentukan kekuasaan Belanda
sehingga Belandamudah mengawas orang-orang
Cinadi sana. Kampung Balong sendiri letaknya
perssdi sebelahtimur Pasar Gede Hardjonagoro.

Tingkat kepadatan penduduk yang tinggi
sertatingkat ekonomi wargadi kampung terse-
but di bawah rata-rata, merupakan potret dari
Kampung Balong. Listrik di kawasan tersebut
cukup memadai, kondisi hunian yang homogen
maksudnya bangunan bentuk, besarnya, bahan
bakunya, bahkan sampai warna catnya sama.
Namun karena kepadatan penduduknya yang
tinggi, sertaantararumahyang satu dengan yang
lainnya sangat berdempetan dengan kebersihan
lingkungan yang tidak kondusif membuat kam-
pung ini terlihat kumuh.

Sgjarawan yang jugadosen UNS, Sudar-
mono SU, mengatakan, di Kampung Balong telah
terjadi prosesakulturas duakebudayaan yang luar
biasa secaraturun-temurun, yakni antaraCinadan
Jawa (www.wawasandigital.com, akses, 24 April
2009). Yang menjadi modal utama adalah
kerukunan antaraduaetnik itu. Merekayang seka
rang ini hidup di Kampung Balong, telah menjadi
bagian dari proses akulturasi kebudayaan di
Surakarta, bisadisebut generas “ampyang”. Se-
buah makanan khas Jawa bagi kalangan miskin
yang terbuat dari kacang dan gulajawa. Kacang
itu bisadiibaratkanetnik keturunan Cina, gulajawa
itu penduduk adli pribumi di sana. Namun di balik
itu semua, sesungguhnyasolidaritas merekaantar-
wargasungguh luar biasa. Di sanasudahtidak ada
lagi perbedaan antaretnik. Semangat gotong-
royong mereka bisa diandalkan dan itu terjadi
sampai sekarang. Ketikaterjadi kerusuhan dan
kebakaran di Solo hingga sampai limabelaskali,
kampung Baong merupakan kampung teraman di
kotaini.

Setelah 11 tahun berldu sgak pascarefor-
masi, kehidupan bermasyarakat antara etnik
keturunan Cinadan etnik Jawadi Surakartatelah
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memasuki babak baru. Warga etnik keturunan
Cinadi Solo lebih ldluasadalam mengekspresikan
tradis budaya leluhurnya secaraterbuka di ha-
dapan publik seperti perayaan tahun baru Imlek,
penampilan kesenian tarian tradisional Cinade-
ngan menggunakan sarung yang menyerupa snga
yaitu Barongsal, danlain sebagainya. Seperti yang
terjadi padatahun 2006 yang lalu, warga etnik
keturunan Cinamenggelar pasar imlek di fasllitas
milik Pemerintah. Pasar imlek tersebut digelar di
Sriwedari, Solo, sebuah ruang publik milik Peme-
rintah. Areatersebut memang sering dipakai oleh
(Pemerintah Kota) Pemkot untuk menggelar
berbagai acara, termasuk Maleman Sriwedari,
yang digelar Pemkot pada sepuluh hari terakhir
bulan puasa di setiap tahunnya. Diizinkannya
Sriwedari sebagai lokas pasar imlek dengan dlasan
untuk semakin mendekatkan pembauran antar-
etnik sertauntuk memancing eemen masyarakat
lain yang ingin menggunakan fasllitastersebut. Di
samping itu untuk menghilangkan kesan adanya
diskriminasi etnik keturunan Cina di tengah
pergaulan masyarakat. Dengan acaratersebut di-
harapkan seluruh wargabisamengenal lebih jauh
keragaman budaya, terutama budaya etnik
keturunan Cina. Tidak hanya itu untuk me-
nunjukkan pembauran, pada pembukaan pasar
Imlek dikemas cukup menarik. Selain pesta
kembang gpi dan araks liong sertabarongsa, juga
disuguhkan tari gambyong, tarian Jawa untuk
penyambutan tamu (www.detiknews. com, 10 Jan
2009). Tanggd 3 Februari 2008 wargakota Solo
menyambut perayaan tahun baru Imlek 2559
dengan menggelar kirab Gunungan Kue Keran-
jang. Acarayang dinamakan Grebeg Sudiroprgan
ini digelar di depan kompleks Pasar Gedhe,
Grebeg dengan gunungan biasanya diseleng-
garakan oleh keraton yang sudah menjadi tradisi
ratusan tahun. Sedangkan kue keranjang
merupakan kue khas dari daratan Tiongkok.
Dengan adanya gunungan kue keranjang
menunjukkan terjadinyaakulturas budayaantara
budaya etnik keturunan Cina dan etnik Jawa
(www.kompas. com, 10 Jan 2009).

Duniasosid keseharian selalu merupakan
suatu intersubjektif dan maknaintersubjektif itu
yang memungkinkan pergaulan sosia terjadi,
maknaintersubjektif diperoleh bukan dari dunia

pribadi atau individual, karenadalam duniasosia
keseharian selalu merupakan suatu yang inter-
subjektif (Zeitlin, 1998: 259). Konsep intersubjektif
merupakan jantung teori Schutz (Mulyana, 2001
63). Faktor saling memahami satu samalain baik
antarindividu maupun antarkelompok diperlukan
untuk terciptanya kerjasama di hampir semua
organisas sosal. Pemaknaan sebaiknya memang
tidak mengandalkan pandangan “ subjektif murni”
dari pemilik budaya, melainkan menggunakan
wawasan “intersubjektif”. Artinya, penulis beru-
sahamerekonstruksi realitasbudayayang terjadi
melaui interakd antaramasyarakat etnik keturunan
Cina dan etnik Jawa di Kampung Balong, Su-
rakarta. Padasaat interakd itu terjadi, penulisbisa
melakukan umpan balik berupa pertanyaan-
pertanyaan. Pertanyaan-pertanyaan tersebut akan
memunculkan maknadalamsebuahinteraks antar
pelaku budaya, yaitu masyarakat etnik keturunan
Cinadan etnik Jawa. Pemaknaan sebaiknya me-
mang tidak mengandalkan pandangan “ subjektif
murni” dari pemilik budaya, melainkan meng-
gunakanwawasan“intersubjektif”. Artinya, penulis
berusaha merekonstruksi realitas budaya yang
terjadi melalui interaks antaramasyarakat etnik
keturunan Cina dan etnik Jawa di Kampung
Baong, Surakarta.

Samovar dan Porter (Liliweri, 2003: 10)
mengatakan bahwa komunikasi antarbudaya
terjadi di antara produser pesan dan penerima
pesan yang latar belakang kebudayaannya berbe-
da. Kemiripan budayadalam perseps memung-
kinkan pemberian maknayang mirip pulaterhadap
Suatu objek sosd atau suatu perigiwa Bagaimana
carawargaetnik keturunan Cinadan etnik Java
di Kampung Balong berkomunikasi, keadaan-
keadaan komunikas antarawargaetnik keturun-
an Cinadan etnik Jawa, bahasadan gayabahasa
yang digunakan antarakeduaetnik tersebut, dan
perilaku-perilaku nonverba, semuaitu terutama
merupakan respon terhadgp danfungs budayadari
keduaetnik tersebut. Banyak aspek budayaturut
menentukan perilaku komunikatif.

M etode Penelitian

Kampung Balong merupakan pusat
pemukiman etnik keturunan Cinadi Surakartadan
di sekitar kawasan Pasar Gede Hardjonagoro.
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Pengumpulan data dilakukan dengan cara
mengadakan wawancara terhadap beberapa
wargaKampung Balong, Kelurahan Sudiropragan,
Surakarta etnik keturunan Cina dan etnik Jawa
tidak berstruktur yang berkaitan dengan permasa:
lahan. Tujuannyauntuk mendapatkan datakualitatif
yang mendalam. Wawancarajugadilengkapi de-
ngan pedoman wawancara (interview guide) se-
bagai instrumen pengumpulan data dalam mela-
kukan wawancara (Kriyantono, 2006: 96) serta
tape recorder sebagai alat bantu dalam proses
wawancara.

Tahapan dalam melakukan wawancara
mendaam antaralain: pertama, mencari informan
wargaetnik keturunan Cinadanwargaetnik Java
yang tinggal di Kampung Balong dengan bantuan
dari seorang teman yang berdomisili di Solo.
Sebelumnya, teman tersebut mempunyai kenalan
dengansdah satuwargaetnik keturunan Cinayang
tinggal di Kampung Balong. Kedua, setelah
bertemu dengan informan yang pertama (warga
etnik keturunan Cina), meminta bantuan dari in-
forman pertamatersebut untuk dikenalkan dengan
wargaetnik keturunan Cinadan Jawalainnyayang
bersediauntuk diwawancarai terkait dengan ma-
salah penelitian. Ketiga, setelah bertemu dengan
parainforman yang bersediadi wawancarai dan
mendapat ijin dari mereka, kemudian membuat
jadwal wawancara karena harus menyesuaikan
dengan jadwal kegiatan mereka dan juga tidak
dapat melakukan wawancaradengan semuain-
forman dalamwaktu yang bersamaan. Hal ini dika-
renakan memerlukan waktu untuk bisamendalami
karakter masing-masing informan, sehinggadapat
memperoleh keterangan lengkap dan mendalam
dari setiap jawaban yang diberikan oleh para
informan, seperti opini mereka, hal-hal yang
dipercayai, nilai-nilal yang dianut, dan sebagainya,
khususnya untuk memahami mengapa sesuatu
terjadi dan makna yang ada di balik perilaku,
norma-normasosal.

Ada delapan informan, empat informan
etnik keturunan Cinadan empat informanetnik Ja-
wauntuk di wawancara. Pemilihan dari kedelapan
informan tersebut karenainforman tersebut me-
rupakan wargaKampung Balong yang sgak lahir
berada di kampung tersebut. Selain itu dua di
antarainforman etnik keturunan Cinamerupakan

warga etnik keturunan Cina-Jawa. Sedangkan
untuk keempat informan etnik Jawa di atas
merupakan etnik Jawaadi Surakartadan kduarga
dari keempat etnik Jawa tersebut telah tinggal
secaraturuntemurun di kampung tersebut. Dalam
pencarian narasumber hingga bertemu dengan
mereka, dibantu dengan skap ramah danterbuka
dari kedelapan nara sumber tersebut.

Hasll Penelitian dan Pembahasan

KotaSurakartayang jugadikenal sebagai
Kota Salaatau Solo, mula-mula dibangun oleh
Pakubuwanall (1725-1749) antaratahun 1743-
1745. Pakubuwana I membangun keraton di
Desa Salauntuk menggantikan keraton di Karta
surayang dihancurkan oleh pemberontak. (Rusto-
po, 2007: 15). KotaSurakartaadalah sebuah kota
di Provins JawaTengah, Indonesia. Di Indone-
Sia, Surakarta merupakan kota peringkat kese-
puluhterbesar (sstelah Yogyakarta). Sis timur kota
ini dilewati sungai yang terabadikan dalam salah
satu lagu keroncong, Bengawan Solo. Kotaini dulu
jugatempat kedudukan dari residen, yang mem-
bawahi Karesidenan Surakarta di masa awal
kemerdekaan. Jabatan residen sekarang diha-
puskan dan diganti menjadi “ pembantu gubernur
untuk wilayah Surakartd’ . Kota Surakartamemiliki
semboyan BERSERI yang merupakan akronim
dari Bersih, Sehat, Rapi, dan Indah. Untuk kepen-
tingan pemeasaran pariwisata, Solo mengambil do-
gan pariwisata Solo the Spirit of Java yang di-
harapkan bisamembangun citrakota Solo seba-
gal pusat kebudayaan Jawa (www.id.wikipedia
org, 6 Januari 2009).

Kampung Balong sendiri letaknyadi se-
belah Timur Pasar Gede Hardjonagoro. Di bagian
selatan Pasar Gede Hardjonagoro terdapat sebuah
klenteng yang bernamaTien Kok Sieyang meru-
pakan tempat beribadah bagi umat Tri Dharma
(Confudanisme, Buddhisme, dan Taoisme). Viha:
raAvalokitheswara (sebutan untuk klenteng Tien
Kok Sie) ini sudah berdiri semenjak 263 (2008)
tahun yang lalu tepatnya padatahun 1745 (www.
id.wikipedia.org, 20 April 2009). Saat ini terdapat
sekitar ratusan wargadari etnik keturunan Cina
dan etnik Jawayang mendiami kampung tersebui.
K eberadaan Kampung Balong di tengah-tengah
kawasan Pecinan menjadikan kampung ini selalu
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ramai dan tidak pernah sepi dari aktivitas per-
dagangan yang mewarnai kawasan Pecinan
tersebut. Selainitu, di sekitar Kampung Balong
juga banyak terdapat pertokoan yang menjual
berbagai macam kebutuhan sehari-hari. Mula dari
toko baju (batik, baju olahraga), rumah makan
(makanan khas Solo, Chinese Food, dan pras-
manan), toko obat yang menjual obat-obatan
herbal ramuan tradisional Cina, toko peralatan
rumah tangga, dan lain sebagainya. Kampung
Balong sebagai kampung Pecinan di Surakarta
merupakan kampung yang di dalamnyaterdapat
etnik keturunan Cinadan etnik Jawayang hidup
berdampingan satu samalain.

Etnik keturunan Cinamenggunakan bahasa
Jawa sebagai alat komunikasi dalam interaks
sosa denganetnik Jawa. Tidak hanyaetnik Jawa,
tetapi etnik keturunan Cina juga menggunakan
bahasa Jawa untuk berinteraksi dengan sesama
etnik keturunan Cina. Ada dua kategori jenis
bahasa Jawa yang digunakan oleh warga di
Kampung Balong, yaitu Ngoko (kasar) dan
Krama (halus). Untuk yang Ngoko (kasar)
biasanyadigunakan olehanak mudanya, atau dalam
kegiatan yang tidak terldu formal. Danuntuk jenis
bahasa Jawa Krama (halus) biasanyadigunakan
jikasedang berbicaradengan orang yang lebih tua
atau dalam keadaan formal (rapat antarwarga,
pertemuan/acarakduarga) seperti pernyataan dari
seorang informan bernamaAnthony yang menga-
takan: “Wargadi sni berkomunikas menggunakan
bahasa Jawa. Orang-orang Tionghoanya juga
menggunakan bahasaJawa. Jkaberbicaradengan
orang yang lebih tua biasanya bahasa Jawanya
halus (Krama) ...” Namun dalam menggunakan
bahasa Jawa mereka tetap mengkombinasikan
dengan ketiga strata (Ngoko, Madya, Krama)
yang disesuaikan dengan adat sopan santun Jawa.
Untuk menggunakannyasecaratepat, mekaharus
ditentukan dulu kedudukan orang yang diagjak
bicara. Ketikaberbicaradengan orang yang lebih
tua, maka harus menggunakan bahasa Jawa
Krama, namun ketika berbicara dengan rekan
atau teman sebayamerekamenggunakan bahasa
Jawa yang tidak resmi (Ngoko). Warga etnik
keturunan Cinadan etnik Jawadi Kampung Ba-
long menggunakan bahasa Jawadalaminteraks
sosa merekasehari-hari. Sdain itu, wargaetnik

keturunan Cinajugafash berbahasa Javakarena
hampir semuawargadi Kota Solo padaumumnya
menggunakan bahasa Jawa dalam keseharian
mereka. Namun golongan bahasa Jawa yang
digunakan adalah golongan bahasa Jawa Ngoko
(kasar). Terkecuali jikasedang berbicang dengan
orang yang |ebih tuamakamereka menggunakan
kosakata bahasa Jawayang hdlus (Krama) dengan
intonasi yang berbeda pula dengan yang mereka
gunakan jika sedang berbicara dengan rekan atau
teman seumuran. Semua warga menggunakan
bahasa Jawa dalam berinteraks sehari-hari di
Kampung Balong dalam kategori penggunaan
bahasa merupakan salah satu prosesverba yang
dilakukan oleh masyarakat etnik keturunan Cina
dan etnik Jawadi Kampung Balong. Penulisjuga
memperhatikan ketika salah seorang informan
sedang bicara dengan teman seumurannya, in-
forman tersebut menggunakan bahasa Jawa
Ngoko. Ini menguatkan penditian yang dilakukan
oleh Dr. Rustopo, S.Kar., yang menulis dalam
Menjadi Jawa: Orang-Orang Tionghoa dan
Kebudayaan Jawa di Surakarta 1895-1998
bahwamasyarakat Tionghoadi Kampung Balong
menggunakan bahasa Jawadaam berkomunikas
dengan etnik Jawa. Bahasa Jawa digunakan se-
bagai dat komunikas dalam keseharian mereka
Penggunaan bahasa Jawa sebagai alat
komunikasi mereka antarsesama etnik, juga
digunakan ketika berkomunikasi dengan warga
etnik Jawa. Penggunaan bahasa Jawa oleh etnik
keturunan Cina sudah turun temurun dilakukan
oleh warga etnik keturunan Cina di Kampung
Baong dan bahasa Jawa itu merupakan warisan
dari generasi sebelum mereka sehingga mereka
menggunakan bahasa Jawa sebagai bahasa per-
gaulan mereka sehari-hari dengan etnik Jawa
Hasl| pengamatan komunitas etnik ketu-
runan Cinadi Solo, diketahui bahwaperseps atau
tanggapan masyarakat etnik keturunan Cina
mengenai bahasaMandarin, yakni bahasaleluhur
mereka, penggunaan bahasa Mandarin pada
generas muda kalangan etnik keturunan Cina
memang sudah berkurang karena bahasa yang
digunakan oleh masyarakat etnik keturunan Cina
di Surakarta adalah bahasa Jawa. Namun segjak
eraReformas dengandi cabutnyalmpresNomor
14/1967 tentang pelarangan segala ha yang
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berbau kebudayaan etnik keturunan Cinamulai dari
tulisan, budaya, koran, pendidikan (penutupan
sekolah berbahasa Mandarin, kuota padauniver-
Stasnegeri), bahasa, kebebasan berkumpul, nama
(tigasuku), perayaan tahun baru Imlek danlain-
lain. Namun sgjak diberlakukannya Keputusan
Presiden Nomor 19/2002 tertanggal 9 April 2002
yang meresmikan I mlek sebagal hari libur nesond,
membuat kehidupan berbudaya etnik keturunan
Cinadi Indonesiahidup kembali. Seperti contoh-
nyadi beberapasekolah menengah umum nege-
ri, salah satunyadi (Sekolah Menengah Umum)
SMU Negeri 1, Solo yang sudah menjadikan pe-
lgjaran Bahasa Mandarin sebaga bagian dari
ekstra-kurikuler di sekolahtersebut. Sdainitu era
globalisas menjadikan Bahasa Mandarin seba-
gal bahasa Internasional, sama halnya dengan
Bahasa Inggris, sehingga banyak bermunculan
lembaga-lembaga atau tempat kursus untuk
mempelgjari BahasaMandarin.

Saat ini bahasa Mandarin tidak hanya
dipelgjari oleh etnik keturunan Cina sgja, namun
juga dipelgjari oleh masyarakat umum. Karena
bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa
Internasond yang waibdipeajari gpabilakitaingin
mengenal lebih dalam mengenai kebudayaan
negaratirai bambu tersebut. Beberapa perusa-
haan-perusahaan asing yang merupakan investor
dari negara Cina, Taiwan, Hongkong yang banyak
bermuncul di kota-kota besar membuat masya-
rakat umum meminati bahasa Mandarin tersebut.
Karenasyarat untuk bekerjadi perusahaan asing
tersebut adaah harusfasih berbahasaMandarin.
Walaupun banyak bermunculan lembaga:-lembaga
atau tempat kursusbahasaMandarin di Kota Solo,
itu semua merupakan media bagi masyarakat
umum untuk mempelgjari bahasa dan kebudayaan
Cina. Namun demikian masyarakat etnik ketu-
runan Cinasendiri tetap menggunakan bahasa Java
dalam keseharian mereka, karena bahasa Jawa
merupakan bahasa yang digunakan oleh warga
KotaSolo.

Aktivitassosial di kampung Balong me-
rupakan potret perkampungandi tengah kotayang
hubungan antara anggota kelompok masyara-
katnya sangat solid dan kuat. Hal tersebut seperti
yang dituturkan oleh seorang informan etnik
keturunan Cina-Jawa bernama Lusiana yang

mengatakan: “ Setiap bulan biasanyakami adain
arisan RT samaibu-ibu di sini. Itu udah acararu-
tin. Interaks yang lain biasanyakao udasorekami
ngumpul-ngumpul di depan rumah sambil
ngobrol-ngobrol ...” Informan Yohanes
mengatakan: “Interaks sosia antar wargadi sini
berjalan sangat lancar, erat satu samalain, saling
membantu. Seperti kalo mau 17-an biasanya di
sini ada acara dari RT seperti lomba makan
kerupuk, lari karung, dan semuawargadi sini juga
ikut sertadalamlomba...” Selainitu interaks an-
taraetnik keturunan Cinadan Jawajugadilakukan
ketika pada saat kerjabakti yang biasanya dila-
kukan pada hari Minggu di kampung tersebut.
Seperti yang dituturkan oleh seorang informan
bernamaHari yang mengatakan: “Kalo lagi kerja
bakti semua warga disini ikut kerja. Warga Ti-
onghoa, warga Jawasemuanyajugasemuanyaikut
kerja bakti ...” .Selain itu seorang informan
bernama Iwan mengatakan bahwa: “Interaks
antarwarga di sini baik-baik sgja. Kami semua
sangat akur dan saling mengenal satu samalain.
Tidak pernah terjadi perkelahian antarwarga di
kampungini ...”.

Gambaran di atas merupakan contoh
interaks sosial yang dilakukan oleh wargaetnik
keturunan Cinadan etnik Jawadi Kampung Ba-
long. Merekabersama-samamelakukan kegiatan
mulai dari arisanibu-ibu di RT, ikut sertadalam
perlombaan 17an, dankerjabakti. Semuakegiatan
tersebut bersama-samadilakukan olehwargaetnik
keturunan Cina dan Jawa. Seorang informan
bahkan menuturkan bahwadi kampung tersebut
tidak pernahterjadi perkeahian antarwargakarena
hubungan antarwarganya berjalan sangat baik,
sertahubungan antarwargajugasangat baik dan
merekatelah mengenal satu samalain sehingga
muncul rasasolidaritasdi antarawargaetnik ke-
turunan Cinadan etnik Jawa seperti yang di tu-
turkan oleh informan bernamaYohanes, “...Pada
saat kerusuhantahun 1998 lau, kami semuawarga
(bapak-babak dan pemudanya) di sini bersama-
samaberjagadi depan gang-gang kampung agar
tidak adamassayang masuk ke kampung kami.
Kami jugabersama-samasaling melindungi ang-
gotakduargamasing-masing agar tidak adaorang
yang keluar dari kawasan ini karena keadaan di
luar sana sudah kacau karenaadabakar-bakaran
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toko dan penjarahan di mana-mana...”

Dari pernyataan Yohanes di atas menye-
butkan semuawargaartinyasemuawargaketu-
runan Cinadan Jawaikut sertasaling melindungi
ketikakerusuhan 1998 berlangsung. Merekasaling
melindungi satu samalain agar kampung mereka
tidak dimasuki oleh massa. Rasasolidaritas antar-
warga yang sangat kuat membuat interaks di
antara mereka berjalan sangat akrab. Menurut
penuturan Yohanes komunikas di antaramereka
(etnik keturunan Cinadan Jawa) jugaberjdan lan-
car, merekamenyatu samalain saling melindungi
ketikakerusuhan terjadi. Komunikas tidak bisa
dipandang sekedar kegiatan yang menghubungkan
manusia, tetapi komunikasi harus dipandang
sebaga prosesyang menghubungkan manusame-
lalui sekumpulan tindakan yang terus menerus
diperbarui. Jadi komunikas itu seldu terjadi antara
sekurang-kurangnyaduaorang pesertakomunikas
yang melibatkan pertukaran tanda-tanda melalui
Suara, katarkata, atau tulisan.

Komunikas sebagai proseskarenakomu-
nikasi itu dinamik, selalu berlangsung, dan sering
berubah-ubah. Sebuah prosesterdiri dari bebe-
rapasekuen yang dapat dibedakan namun tidak
dapat dipisahkan. Semua sekuen berkaitan satu
samalain. Jadi padahakikatnya proseskomunikas
antarbudaya sama dengan proses komunikasi
lainnya, yakni suatu proses yang interaktif dan
transaksional sertadinamis. Komunikas antar-
budayayang interaktif adalah komunikas yang
dilakukan komunikator dengan komunikan dalam
duaarah/timbal balik. Apabilaada proses pertu-
karan pesan itu memasuki tahap tinggi, misalnya
sding mengerti, memahami perasaan dantindakan
bersamamakakomunikas tersebut telah mema-
suki tahap transaksiond. Proseskomunikas antar-
budayayang terjdinantarawargaetnik keturunan
Cinadanwargaetnik Jawadi Kampung Balong
telah melalui proses komunikas yang dinamis
karenatelah melaui proseskomunikas interaktif
dankomunikas transaksond. Seperti yang ditu-
turkan seorang informanbernamaAntony : “Pernah
adawargadisini (etnik Jawa) yang gak mampu
bayar uang SPP anaknyaterus ngadu ke saya, yah
sayabantuinbayar ...” .

Tindakan yang dilakukan oleh Antony
menunjukkan bahwa ketika dia melihat ada

tetangga yang tidak mampu membayar SPP
anaknya, langsung memberikan uang untuk
membantu. Keterlibatan emosional yang terjadi
mengindikasikan bahwa telah terjadi proses
komunikas transaksonal di antaraAnthony dan
tetangga tersebut. Anthony merupakan warga
Kampung Balong yang sgjak lahir tinggal di kam-
pung tersebut sehinggaAnthony mengenal semua
tetanggadan beliautidak segan-segan untuk mem-
bantu jikatetanggatersebut sedang kesulitan. Hal
serupajugadituturkan seorang informan bernama
Diahyang mengatakan: “Kalo di sini (Kampung
Balong) adaacaranikahan, kematian (kedukaan),
warga di sini pasti ikut bantuin. Baik itu buat
persigpan acaraataupun sesudah acaranya...” .

Dari paparan dari keduainforman, terlinat
bahwaantarawargaetnik keturunan Cinadan etnik
Jawasdling membantu samalain, periha keluarga
atau saling membantu dalam pelaksanaan sebuah
acarayang berlangsung di kampung tersebut. Hal
ini mengidentifikasikanbahwa proseskomunikas
antarbudaya yang terjalin di Kampung Balong
antaraetnik keturunan Cinadan etnik Jawaterjalin
komunikas yang dinamis di mana para pelaku
budayadi kampung tersebut telah memasuki pro-
seskomunikas interaktif maupun transaksiond,
karenaproseskomunikas yang merekajaani dan
berlangsung dalam kontekssosia yang hidup dan
terus berkembang berdasarkan pada konteks
waktu yang cukup lama.

Kampung Balong sebagai kampung
Pecinan yang berada di tengah-tengah Kota
Surakarta merupakan potret pemukiman bagi
warga keturunan Tionghoa dan warga Jawa
beragam prosesinteraks sosd yang adadi daerah
tersebut. Perbedaan budaya yang mewarnai
kehidupan bermasyarakat di kampung tersebut
tidak menjadi dasanuntuk tidak saling mengena
satu samalain. Namun, kerukunan dan rasasoli-
daritasyang di binawargakampung tersebut telah
berjalan sgjak beberapageneras sebelumnyadan
terus-menerusdilanjutkan oleh generas penerus-
nyahinggasaet ini. M aknabudayayang terkandung
dalam komunikasi antarbudaya antara etnik
keturunan Cinadan etnik Jawadi Kampung Ba-
long tidak pernah membedakan mana yang
keturunan Cinadan manayang Java Merekateah
menjadi satu menjadi sebuah kelompok masya-
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rakat yang hidup secara berdampingan satu sama
lain. Budaya yang dipegang masing-masing
individu, baik itu etnik keturunan Cinadan etnik
Jawa menjadi pelengkap dalam kehidupan me-
reka. Etnik keturunan Cinadi Kampung Balong
memaknai mereka sebagai etnik pribumi karena
merekatelahlahir dan besar di Kampung Balong
bersama-sama etnik Jawa lainnya dan meng-
gunakan bahasa Jawa. M erekatelah memahami
satu samalain sehinggakomunikas yang terjain
berjalan lancar. Proses komunikas yang terjadi
antara etnik keturunan Cina dan etnik Jawa di
Kampung Balong berjalan dinamis sehingga
membentuk polakomunikas antarbudayayang
dinamispula.

Konsepini sekaligus menerangkan bahwa
tujuan komunikas antarbudaya akan tercapai
(komunikas yang sukses) bilabentuk-bentuk hu-
bungan antarbudaya menggambarkan upayayang
sadar dari peserta komunikas untuk memper-
baharui relas antar komunikator dan komunikan,
menciptakan dan memperbaharui sebuah ma-
najemen komunikas yang efektif, lahirnya se-
mangat kesetiakawanan, persahabatan, hingga
kepadamengurangi konflik-konflik yang bisasgja
suatu saat timbul dalam sebuah masyarakat.

Manusiaberkomunikasi antara satu de-
ngan yang lain untuk menyamakan perseps. Etnik
keturunan Cina menggunakan bahasa Jawa keti-
kaberkomunikas dengan etnik Jawamerupakan
bagian dari menyamakan perseps. Selainitu bagi
masyarakat etnik keturunan Cinadan etnik Jawva
di Kampung Balong memiliki cara-caraberpikir
yang berbeda karena dilatarbelakangi oleh per-
bedaan budaya sehingga tidak mudah untuk
menyamakan perseps di antaramereka. Namun
pada bagian-bagian atau hal-hal tertentu, cara
merekamenyikapi perihal sesuatu bisasgasama.
Seperti yang disampaikainforman bernamaDiah,
“... bagi masyarakat Jawa percaya bahwa hujan
tidak begitu penting artinya dalam kehidupan
sehari-hari. Berbeda dengan orang-orang Tiong-
hoa di sini yang sangat percaya bahwa hujan
merupakan pertanda yang baik atau membawa
keberuntungan...” Kata-katainilah yang meluncur
dari Diah, wargaetnik Jawadi Kampung Balong,
yang dimintai pendapat mengenai ha-ha apasga
yang menjadi perbedaan antaracaraberpikir an-

taraetnik keturunan Cinadan Jawadi Kampung
Balong. Pernyataan dari Diah jugadibenarkan olen
informan Yahya, wargaetnik keturunan Cina, “kami
(orang-orang Tionghoa) sangat percayabahwa
hujan itu membawa berkah walaupun sebagian
orang tidak berpikir demikian. Setiap elemen-
elemen yang adadi bumi mulai dari air, tanah, api,
dan sebagainya mempunyai makna dan tanda
tersendiri bagi kami...”. Informan Wiyarto yang
mengatakan, “ Saya pernah mendengar sebuah
ceritayang mengatakan bahwa orang Tionghoa
tidak gampang menerimakebalkan dari oranglain
karenamereka (orang Tionghoa) akan memikirkan
bagaimanacaranyauntuk membalasbudi baik dari
orang yang memberi pertolongan tersebut. Jika
mereka tidak mampu membalas budi baik ter-
sebut, makahal itu akan menjadi suatu pemikiran
yang berlarut-larut bagi mereka. Tapi orang-orang
Tionghoadi sini tidak seperti itu. Maah biasanya
kami sdling bantu..” Yahyasebagal etnik keturunan
Cinamengatakan: “ Sebenarnyatidak seperti itu.
Bisasgatidak semuaorang gampang menerima
bantuan dari orang lain. Tapi bagi saya jika ada
masalah dan masih bisa saya selesaikan sendiri
mengapa harus minta bantuan dari oranglain...”
Antony jugamengatakan ha yang sama, jikaada
yang berpikiran seperti itu kembdli lagi tergantung
individunya. Tapi bagi kami sekeluarga sgjak kecil
ditanamkan sikap oleh orang tua kami di mana
tidak boleh sembarang memintabantuan kepada
orang lain selamapermasalahan yang kami hadapi
masih bisadipecahkan sendiri atau dengan bantuan
dari keluarga, bukan karena kami tidak mau
meminta bantuan karenakami memikirkan balas
budinyananti. Tidak seperti itu...”.

Pernyataan dari Yahya dan Antony bisa
sgja mematahkan sebuah stigma bahwa orang-
orang Tionghoa padaumumnyatidak bisamene-
rimabantuan dari orang lain. Namunmerekamem-
punyai argumen tersendiri mengenai perihal
tersebut. Kedua informan tersebut (Yahya dan
Antony) mempunyai caraberpikir apabilamereka
mempunyai masalah makatidak perlu meminta
pertolongan dari orang lain sdlamamasalah terse-
but bisa diselesaikan sendiri. Pemikiraninilah yang
mungkin sajamenimbulkan perseps bahwaetnis
katurunan Tionghoa merupakan sosok yang indi-
vidual padahal tidak demikian, seperti yang dika:
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takan olehinforman Nita(etnik Jawa), “ Sayameli-
hat orang-orang Tionghoaitu sebagai pribadi yang
mandiri. Segala sesuatunya dikerjakan sendiri,
teman-teman sayayang orang Tionghoadi Kam-
pus jika ada apa-apa pasti diselesaikan sendiri.
Mungkin itulah yang menyebabkan mereka di
bilang individuditis, padahal shnggak..” .

Cara berpikir etnik keturunan Cina dan
etnik Jawayang berbedadalam menyikapi arti me-
nerimabantuan dan balas jasa merupakan suatu
hal yang harus dipahami secara seksamakarena
dalamhd ini semuaitu haruskembdi keindividunya
measing-masing. Sedangkan sikap individudistis
yang sering melekat di etnik keturunan Tionghoa
mungkin sgjakarenamerekaselalu mengerjakan
segalasesuatu itu dengan mengandalkan diri sen-
diri, bukan karenabantuan dari orang lain sehingga
terciptalah sebuah perseps bahwaetnik Tionghoa
merupakan sosok yang individualistis. Namun hal
tersebut kembali ditentang oleh seorang informan
Antony yang mengatakan, “ Kami tidak seperti itu,
image individual bukan untuk kami, itu untuk
orang-orang yang lebih kaya saja. Kami yang
tinggal di Kampung Balong ini semuanya saling
membantu. Saya pernah membantu tetanggasaya
(etnik Jawa) untuk membayarkan uang SPP anak-
nya. Saling membantulah satu samalainkarenaka
mi juga sudah sangat akrab...”. Proses mental,
penalaran, dan pendekatan pemecahan masalah
dalam suatu komunitas merupakan suatu kom-
ponen penting dalam budaya, harusdisadari bahwa
terdapat perbedaan-perbedaan budaya dalam
aspek-aspek berpikir.

Komponen komunikasi antarbudaya
adalah komunikas nonverba. Komunikas tanpa
kata-katatapi menggunakan smbul. Duaorang
yang berbeda latar belakang budaya, kadang-
kadang menampilkanisyarat dan emod yang sama,
namun mempunyai makna yang berbeda dalam
konteks tertentu. Jadi memahami orang lain,
sebaiknya kita memahami dahulu kemampuan
nonverbanyaagar komunikatif.

Contohkomunikas nonverbal adalahcara
berjabat tangan antarawargaetnik keturunan Cina
danetnik Jawadi Kampung Balong yang memiliki
perbedaan. Bagi etnik keturunan Cina cara ber-
jabat tangan yang baik adalah mengenggamtangan
orang tersebut pada saat berjabat tangan. Hal ini

merupakan tandabahwaorang tersebut merespon
diri kita ataupun sebaliknya. Seperti yang di-
tuturkan oleh informan Antony : “ Caraberjabat
tangan yang baik adalah dengan menggenggam
tangan dari orang yang dijabat tangannya, seperti
ini (sambil di contohkan kepadasaya) ...”. Seorang
informan lain'Yahyajugamengatakan hal serupa:
“Berjabat tangan yah seperti biasa, menggenggam
tangan orang yang mau dijabat tangannya, tapi
berbeda jika berjabat tangan dengan ibu-ibu atau
perempuan. Biasanyahanyasaling menjulurkan
ujung tangansgd’ . Ha serupajugadituturkan oleh
informan Diah, “...Kalo perempuannyabiasanya
berjabat tangan dengan menjulurkantangan (sambil
diperagakan). Kalo antarapriamereka berjabat
tangan dengan cara saling menggenggam tangan.
Perbedaan cara berjabat tangan antara priadan
wanitamungkin pengaruh adat Jawasga...” .
Dari beberapapernyataan dapat diketahui
bahwa perbedaan caraberjabat tangan antarapria
dan wanitadi Kampung Balong. Antarapriadan
pria biasanyaberjabat tangan dengan carameng-
genggamtangan, namun antarawanitadanwanita
(atauwanitadan pria) berjabat tangandengan cara
saling menjulurkan ujung tangan. Cara berjabat
tangan seperti yang di tuturkan oleh parainforman
menjadi sebuah budayabagi mereka. Selain cara
berjabat tangan, salah satu aktivitas perilaku non-
verbal lainnyaadalah simbol bendera kematian.
Masyarakat etnik keturunan Cinadi Kampung Ba
long menggunakan tandasilang warna putih yang
digantung di depan pintu rumah mereka apabila
ada sanak keluarga yang meninggal dunia. Se-
dangkan untuk etnik Jawamereka menggunakan
benderawarnamerah yang diletakkan di depan
gang (jalan) rumah mereka untuk menandakan
bahwaadawargayang meninggal dunia. Seperti
yang dituturkan oleh seorang informan dari etnik
keturunan Cinayang bernamaDiah mengatakan:
“Benderawarnamerah merupakan tanda bahwa
di rumah orang tersebut adayang meninggal dunia.
Sayatidak tahu artinyaapa. Tetapi yang sayatahu
tiap kotadi | ndonesia beda-beda warna bendera
tandaberkabung ...”. Hal serupajugadituturkan
oleh seorang informan bernamaWiyarto yang me-
ngatakan: “ Biasanyajikaadawargayang meningga
duniatandanya bendera warnamerah. Bendera
itu dipasang di depan rumah atau di depan gang
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rumah tersebut. Kalo untuk di daerah sini jalan/
gang ditutup supayakendaraan bermotor gak ada
yanglewat ...”. Namunlainlagi dengan pernyataan
dari seorang informanAntony yang mengatakan:
“Bagi masyarakat Tionghoa, tandasilang warna
putih menandakan bahwa kami sedang berka-
bung karena adakeluargayang meningga dunia.
Biasanyatanda silang tersebut ditempel di pintu
depan rumah ...”. Selain itu informan bernama
Yahya mengatakan hal yang serupa,“Kalo ada
yang meninggal dunia, biasanya tanda silang
berwarna putih di tempel di pintu depan rumah.
Hal itu jugaberlaku untuk masyarakat Tionghoa
di daerah Solo lainnya. Untuk masyarakat Jawa
itu sendiri biasanya naroh benderawarnamerah
di depan rumah/gang rumah mereka...”

Artinya, terdapat perbedaan simbol atau
tanda dalam menandakan suatu pesan atau
ekspres berkabung jika salah seorang warga /
sanak keluarga yang meninggal dunia antara
masyarakat etnik keturunan Cinadan etnik Jawa
di Kampung Baong. Untuk masyarakat etnik ke-
turunan Cina biasanyamenempelkan tandasilang
berwarna putih yang di letakkan di pintu depan
rumahmereka. Sedangkan untuk masyarakat Java
menggunakan bendera berwarnamerah yang di
letakkan atau di pasang di depan rumah atau di
depan gang/jalan rumah mereka untuk me-
nandakan bahwa di daerah/rumah tersebut ada
yang meninggd dunia. Tandaslang berwarnaputih
dan bendera berwarnamerah merupakan simbol
atau tandayang digunakan oleh keduaetnik ter-
sebut untuk menyampaikan pesan kepada siapa
sgayang mdihat tandasilang dan benderatersebut
bahwa di daerah/rumah tersebut ada yang me-
ninggal dunia. Penggunaan bendera berwarnah
merah dantandasilang putih tersebut sudahlama
dilakukan oleh masyarakat etnik Jawadan etnik
keturunan Cinadi Kampung Balong. Tidak hanya
masyarakat etnik keturunan Cinadan etnik Jawva
sgjayang menggunakan simbol-smbol tersebut,
namun pemakaian smbol tersebut jugadigunakan
oleh masyarakat Kota Solo pada umumnya.

Dari argumentas tentang smbol kemetian
(berkabung) di atas kita dapat melihat terdapat
perbedaan antara pemilihan warna antara ma-
syarakat etnik keturunan Cinadan etnik Jawadi
Kampung Balong. Namun simbol tersebut sudah

disepakati bersama dan dimaknai secara me-
nyeluruh untuk menyatakan sikap untuk saling
mengerti satu samalain. Dari hasil wawancaradan
observas yang penulis lakukan tidak jelas dari
manadan sgjak kapan penggunaan smbol bendera
atau tanda slang tersebut digunakan. Yang padti,
penggunaan bendera dan pita tersebut sudah
menjadi suatu keharusan untuk digunakan dalam
memberi pesan kepadatetanggaatau masyarakat
lainnya bahwa di dareah tersebut ada yang
meninggal dunia. Dari penggunaan bahasa,
perseps, dan smbol-simbol kematian antara et-
nik keturunan Cinadan etnik Jawadi Kampung
Balong, mereka memaknai bahwa dalam
berinteraks merekamenggunakan bahasa Jawa.
Parainformanetnik keturunan Cinayang sgak lahir
tinggal dan besar di Kampung Balong meng-
gunakan bahasa Jawa sebagal alat komunikasi
antarsesamaetnik dantidak hanyauntuk sesama
etnik sgja. Mereka juga menggunakan bahasa
Jawadalam berkomunikas dengan etnik Jawa
M erekamenggunakan bahasa Jawvakarena bahasa
Jawa merupakan warisan budaya yang telah
digunakan di Kota Surakartasgjak generas me-
rekasebelumnya.

Perbedaan antara etnik keturunan Cina
dan Jawadi kampung Balong jugadalam agama
yang dianut masing-masing. Mengenai masalah
agama, Joachim Wach mengatakan bahwaaspek
yang perlu diperhatikan adalah agama adalah
pertama unsur teoritisnya, bahwaagamaadalah
suatu sistem kepercayaan. Kedua unsur prak-
tisnya, yang berupasistem kaidah yang mengikuiti
penganutnya. Ketiga, aspek sosiologisnya, bahwa
agama mempunyai sistem perhubungan dan
interaks sosa (http://docs.google.com, 28 April
2009). Seorang informan bernama Antony
menuturkan bahwa sampai pertengahan tahun
1970-an, sebagian kecil etnik keturunan Cinadi
Kampung Balong memeluk kepercayaan yang
disebut Samkau atau Sam Kauw Hwee (Tri
Dharma), yaitu merupakan campuran Kong-
hucuisme, Taoisme dan Budhisme. Sebagian
lainnya memeluk agama leluhur mereka, yaitu
gjaran Kong Hu Cu. Ajaran yang paling penting
dari Kong Hu Cu yang dikenal etnik keturunan
Cina adalah “berbakti kepada orang tua dan
leluhur”, yang digjarkan secaraturun-temurun.
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Daam pengameatan, gjaran berbakti kepadaorang
tuadan leluhur menyebabkan etnik keturunan Cina
yang sudah memeluk agama Katholik atau Kristen
measih melakukan sembahyang pada arwah orang
tuaatau kakek-neneknyayang sudah meninggal
duniaatau sembahyang di kuburan mereka. Ritua
sembahyang ini berfungs sebagai pengikat hu-
bungan kekeluargaan.

I nforman lain bernamaY ahyamenuturkan
padamasa pemerintahan Orde Baru, budayaCina
banyak mendapat larangan dan pembatasan.
KetikaagamaKong Hu Cu tidak lagi diakui oleh
pemerintah Indonesia, sebagian dari mereka (etnik
keturunan Cinadi Kampung Balong) banyak yang
memeluk agamaKatholik, Kristen Protestan dan
Pantekosta. Hal ini mereka lakukan agar tidak
menghadapi kesulitan-kesulitan administrasi da-
lam pengurusan KTP, Akta Nikah, danlain-lain.
Menurut penuturan Yahya, padamasaOrde Baru
di beberapa kota di Indonesia, masih banyak
Klenteng diberi papan nama vihara (rumah
peribadatan agama Budha), sekedar untuk
mempertahankan eksistensinya. Agar klenteng
tetap bisamelakukan kegiatan, ditempatkan juga
patung Budha dalam klenteng dan juga disebut
vihara. Sebenarnyaklenteng danviharaaddah dua
bangunan yang berbeda. Klenteng adalah rumah
pemujaan bagi dewa, dewi atau arwah orang-orang
suci, arwah pahlawan, arwah leluhur bahkan
barang-barang yang disucikan seperti pedang,
jangkar, danlain-lain. Kadang-kadang jugapatung
dari penguasa hutan, gunung, laut jugabinatang
tertentu seperti macan, liong, dan lain-lain. Se-
dangkan viharaadalah tempat ibadah bagi Budha
biasanyaterdapat patung Budhadan stupa. Umeat
Budhayang beribadah di viharadipimpin pendeta
Budha laki-laki disebut bosong (heshang), se-
dangkan pendetawanitadisebut niku (nigu). Dan
untuk di kawasan Kampung Balong sendiri
Klenteng Tien Kok Sie berganti nama menjadii
Vihara Avalokitheswara. Namun orang-orang
disekitar Kampung Baong dan Solo masih tetap
menyebut Klenteng TienKok Sie.

Untuk masyarakat etnik Jawa di Kam-
pung Balong memeluk agama | slam yang jum-
lahnya lebih sedikit dibandingkan dengan ma-
syarakat etnik keturunan Cina yang memeluk
agamaKatholik dan Kristen. Menurut Diah, ada

ritual tahunan yang selalu dilakukan oleh ma-
syarakat etnik Jawa yang beragama Islam di
Kampung Baong, yaitu melakukan penggjian satu
minggu sebelummemasuki bulan puasa. Biasanya
pengajian dilakukan di salah satu rumah warga
muslim dandihediri oleh tamu, tetanggadan sanak
keluarga. Kegiatan ini juga merupakan bentuk
dlaturahmi antarwargaKampung Balong. Selain
itu masyarakat etnik Jawadi Kampung Baongjuga
masih percaya akan kesakralan Malam 1 Suro
(Tahun Baruldam—1 Muharam). Biasanyaba-
nyak warga di Kampung Balong menyambut
Maam 1 Suro dengan mengikuti kirap yang diada
kan oleh Kraton Solo dengan memadati jaan-jalan
protokol di Solo sgjak senja hingga malam hari
(puncak perayaan pukul 12 Maam). Kegiatan ini
jugadiikuti oleh seluruh masyarakat Jawadi kota
Solo.

K ehidupan beragamaantaramasyarakat
etnik keturunan Cinayang mayoritas beragama
Nagrani dan masyaraka etnik Jawayang mayoritas
beragamaldamdi Kampung Balong sangat terjaga
kerukunannya. Hal ini seperti yang dituturkan
Antony yang mengatakan: “ Tidak pernah terjadi
kecekcokan atau perkelahian antar wargadi sini.
Daam urusan beragama, kami semuadi kampung
ini sangat menjunjung tinggi yang namanyatolerand
beragama...” . Pendapat yang samajugadiutarakan
oleh Diah: “Wargadi sini sangat rukun dan antara
satu dan yang lainnyajugasangat akrab. Ntar lagi
kan mo puasa, biasanya bapak-bapak (etnik
keturunan Cina dan Jawa) di sini yang ronda
biasanyakdliling buat bangunin orang untuk sahur
...” Sama halnya dengan Diah, Wiyarto juga
berpendapat, “...pas puasa biasanya saat saya
giliranronda, bapak-bapak di sini yang Tionghoa
jugaikut keliling kampung buat bangunin orang
sahur. Biasanyadi rumah salah satu wargadi sini
kita adain buka puasa bersama untuk warga di
sini dan acara itu juga dihadiri oleh warga non
muslim. Kegiatanitu sudah seperti acararutindi
kampungini...” Dari semuayang diutarakan para
informan dapat melihat bahwa kehidupan
beragama sebelum tahun 1970-an di Kampung
Bdong dan Surakartapadaumumnya, masyarakat
etnik keturunan Cinabanyak mendapat tekanan
dalam menjalankan kehidupan beragama karena
pengaruh kebijakan pada masa Orde Baru. Hal
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ini menyebabkan masyarakat etnik keturunan Cina
yang beragama Kong Hu Cu memeluk agama
Katholik dan Kristen Protestan agar kehidupan
bermasyarakat, sosid dan ekonomi merekatidak
mengalami masalah. Dan juga untuk memper-
mudah dalam melakukan urusan administras
seperti mengurus KTP, Akte Nikah, dan lain
sebagainya. Namun hinggatahun 2006, menurut
salah satu webs te majalah Tempo (www.tempo.
co.id, 13 Januari 2009) terdapat sekitar 600
pemeluk Kong Hu Cu yang tersebar di seluruh
KotaSolo.

Dari gambaran di atas juga dipaparkan
bahwa kerukunan beragamadi Kampung Balong
sangat terjagasehingganyaristidak pernahterjadi
kecekcokan atau perkelahian yang berbau SARA
di kampung terssbut. Antarawargaetnik keturunan
Cinayang mayoritasberagamaNasrani danwarga
etnik Jawayang beragamaldam saling membantu
satu samalain apabiladi daerah tersebut sedang
ada acara keagamaan. Hal ini dasari oleh rasa
tolerand yang tinggi dan keakraban yang sudah
terjalin secara turun-temurun dari generasi ke
generasi. Sungguh suatu potret kehidupan ber-
masyarakat yang patut di contoh oleh seluruh
measyarakat lain karenakampung yang merupakan
kampung pecinan etnik keturunan Cinadi mana
seluruh warga, yang disitu terdapat etnik Jawa,
yang tinggal di dalamnyabegitu sangat akrab dan
rukun satu samalain.

Fenomenayang terjadi di kampung Balong
Solo merupakan fenomena yang menguatkan
konsep komunikas antarbudaya Samovar dan
Porter. Elemen atauunsur komunikad antarbudaya
yang diungkapkan oleh Samovar meliputi proses
verba yang ditunjukkan dengan digunakan bahasa
yang samayaitu bahasa Jawa. Penggunaan baha
sa Jawa sebagai alat komunikas karena etnik
keturunan Cina khususnya sudah memiliki kon-
sep diri sebagal wargapribumi jawa, hal ini sesual
dengan teori interkasi smbolik di mana konsep
diri itu terjadi karenaindividu agar bisaditerima
sebagal anggota masaurata sebagai generalied
othernya adalah warga kampung tersebut. De-
mikian jugawargaetnik Jawayang tidak membe-
dakan lagi antara Cinadan Jawatetapi menyatu
diri sebagai warga kampung Balong. Bahsa
digunakan sebagai bentuk proses verbal yaitu

adanya simbol yang signifikan dari invidu yang
terlibat komunikad, hal ini jugamendukung teori
interkasi simbolik dari Mead bahwasimbol suara
yaitu bahasa sebagal smbol yang signifikan untuk
menyamakan persepsi. Proses nonverbal di-
tentukan dengan saling memahaminyaperbedaan
simbol atau pemikiran yang berbeda, seperti
warna, sikap dan nilai-nilai yang dianut masing-
masing etnik yang berbeda. Perbedaan ini diko-
munikasikan dengan menggunakan bahasa Jawa
sehinggakesamaan maknadan dil aksanakan un-
tuk kepentingan bersamapula

Sdanitudari hasll interpretas penulisdari
komunitasetnik keturunan Cinadi Solo, penulis
menemukan bahwa perseps atau tanggapan
masyarakat etnik keturunan Cina mengenai ba-
hasa Mandarin, yakni bahasa leluhur mereka,
penggunaan bahasaMandarindi generas muda
kalangan etnik keturunan Cina memang sudah
berkurang karena bahasa yang digunakan oleh
masyarakat etnik keturunan Cina di Surakarta
adalah bahasa Jawa. Namun sgjak eraReformas
dengan dicabutnyalmpresNomor 14/1967 ten-
tang pelarangan segala hal yang berbau kebu-
dayaan etnik keturunan Cinamulai dari tulisan,
budaya, koran, pendidikan (penutupan sekolah
berbahasa Mandarin, kuota pada universitas
negeri), bahasa, kebebasan berkumpul, nama(tiga
suku), perayaantahun baru Imlek danlain-laindan
dengan dimulainyadiberlakukannya K eputusan
Presiden Nomor 19/2002 tertangga 9 April 2002
yang meresmikan I mlek sebagal hari libur nasond,
membuat kehidupan berbudaya etnik keturunan
Cina di Indonesia hidup kembali. Seperti con-
tohnya di beberapa sekolah menengah umum
negeri, sdlah satunyadi SMU Negeri 1, Solo yang
sudah menjadikan pelagjaran Bahasa Mandarin
sebagai bagian dari ekstra-kurikuler di sekolah
tersebut. Selain itu dengan berkembangnya era
globaisas menjadikan Bahasa Mandarin sebagai
bahasa I nternasiona, samahanyadengan Bahasa
Inggris. Sehinggabanyak bermunculan lembaga-
lembagaatau tempat kursus untuk mempelajari
BahasaMandarin.

Saat ini bahasa Mandarin tidak hanya
dipelgjari oleh etnik keturunan Cina sgja, namun
juga dipelgjari oleh masyarakat umum, karena
bahasa Mandarin merupakan salah satu bahasa
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Internesond yang waibdipeajari gpabilakitaingin
mengenal lebih dalammengenai kebudayaan ne-
garatiral bambu tersebut. Beberapa perusahaan-
perusahaan asing yang merupakan investor dari
negara Cina, Taiwan, Hongkong yang muncul di
kota-kotabesar membuat masyarakat umum me-
minati bahasa Mandarintersebut. Karenasyarat
untuk bekerjadi perusahaan asing tersebut adalah
fasih berbahasaMandarin.

Walaupun banyak bermunculan lembaga:
lembaga atau tempat kursus bahasaMandarin di
Kota Solo, itu semuamerupakan mediabagi ma-
syarakat umum untuk mempelgjari bahasa dan
kebudayaan Cina. Masyarakat etnik keturunan
Cina sendiri tetap menggunakan bahasa Jawa
dalam keseharian mereka. Karena bahasa Jawa
merupakan bahasa yang digunakan oleh warga
KotaSolo.

Fenomenayang terjadi di kampung Balong
Solo merupakan fenomena yang menguatkan
konsep komunikas antarbudaya Samovar dan
Porter. Elemen atauunsur komunikad antarbudaya
yang diungkapkan oleh Samovar meliputi proses
verbal yang ditunjukkan dengan digunakan baha-
sa yang sama yaitu bahasa Jawa. Penggunaan
bahasa Jawa sebagai alat komunikas karenaet-
nik keturunan Cina khususnya sudah memiliki
konsep diri sebagai warga pribumi Jawa, hal ini
seseual dengan teori interaks smbolik di mana
konsep diri itu terjadi karenainividu bisaditerima
sebagal anggotamasyarakat sebagai generalied
othernya adalah warga kampung tersebut.
Demikian juga warga etnik Jawa yang tidak
membedakan lagi antara Cina dan Jawa tetapi
menyatukan diri sebagal wargakampung Balong.
Bahasa digunakan sebagai bentuk prosesverbal
yaitu adanyasimbol yang signifikan dari individu
yang terlibat komunikas, hd ini jugamendukung
teori interaks smbolik dari M ead bahwa simbol
Suarayaitu bahasasebagai smbol yang signifikan
untuk menyamakan persepsi. Proses nonverbal
ditunjukkan dengan saling memahaminya per-
bedaan simbol atau pemikiran yang berbeda,
seperti warna, sikap dan nilai-nilai yang dianut
masing-masing etnik yang berbeda. Perbedaanini
dikomunikasikan dengan menggunakan bahasa
Jawa sehingga muncul kebersamaan maknadan
melaksanakan bersama untuk kepentingan

bersamapula.

Fenomenakerusuhanrasa antarawarga
etnik Jawadan Tionghoadalam sepanjang sgarah
Kota Surakartayang sudah terjadi 15 kali meng-
indikasikan bahwasituas di Kota Solo tersebut
berlangsung panas dan dingin. ChandraHalim
yang merupakan warga Kota Solo dan juga
sebagai penggar Sejarah Etnis Cina Perantauan
di Pusat Studi Sgarah Indonesia Universitas
Sanata DharmaYogyakarta mengatakan bahwa
sebenarnya kehidupan bermasyarakat di Solo
pada umumnyasangat rentan terhadap masalah
sepeleyang bisamenimbulkan potens kerusuhan
yang ujung-ujungnyamenjadi sebuah kerusuhan
yang besar dan berakhir dengan bakar-bakar serta
penjarahan di tempat-tempat ramai seperti yang
pernah terjadi pada saat kerusuhan Mei 1998
silam. Danimbasnyaetnik keturunan Cinayang
menjadi korban. Namun melihat kehidupan ber-
masyarakat yang terjadi di Kampung Balong an-
taraetnik keturunan Cinadan etnik Jawameru-
pakan sebuah potret kehidupan bermasyarakat
yang sangat ideal di mana masing-masing dari
anggota masyarakatnya memiliki rasa saling
menghargai satu samalain, rasasolidaritas yang
sangat tinggi. Ketikaterjadi aks kerusuhandi Kota
Solo Kampung Balong menjadi kawasan teraman
karena masing-masing anggota masyarakatnya
sding melindungi satu samalain.

Etnik keturunan Cinadi Kampung Baong,
selalu menuturkan bahwadirinyaadalah pribumi.
Merekalahir dan besar di Kota Solo, Kampung
Baong adalah bagiantempat tinggal masyarakat
Jawa, di manabahasa Jawaadaahdat komunikas
dengan sesamaetnik keturunan Cinamaupun de-
ngan etnik Jawa. Hal ini lah yang sdalu ditekankan
olehinforman kepadapenulis ketika pelaksanaan
wawancaraberlangsung sehingga Etnik keturunan
Cinamemaknai kebudayaan mereka sebagai WNI
keturunan Tionghoa yang telah menyatu dengan
kebudayaan Jawakarenamerekatelah lahir dan
besar di kampung tersebut Maknabudayayang
terkandung dalamkomunikas antarbudayaantara
etnik keturunan Cinadan etnik Jawadi Kampung
Baong tidak pernah membedakan manayang Cina
dan manayang Jawa. Merekatelah menjadi satu
dalam kelompok masyarakat yang hidup secara
berdampingan satu sama lain. Budaya yang di-
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pegang masing-masing individu, baik itu etnik
keturunan Cinadanetnik Jawamenjadi pelengkap
dalam kehidupan merekamasing-masing. Etnik
keturunan Cina di Kampung Balong memaknai
merekasebagai etnik pribumi karenamerekatelah
lahir dan besar di Kampung Balong bersama-sama
etnik Jawalainnyadan menggunakan bahasayang
samayaitu Bahasa Jawa. Merekajugatelah me-
mahami satu samalain sehinggakomunikas yang
terjalin di antara mereka berjalan sangat lancar.
Proseskomunikas yang terjadi antaraetnik ke-
turunan Cinadan etnik Jawadi Kampung Balong
berjalan dinamis sehingga membentuk pola
komunikas antarbudaya yang dinamis pula.
Masyarakat etnik keturunan Cina di Kampung
Balong telah menyatu dengan masyarakat etnik
Jawa dengan sama-sama menggunakan bahasa
Jawa sebagai bahasa pergaulan mereka sehari-
heri.

Jika dibandingkan dengan penelitian
terdahulu yang dilakukan Oleh Jugtian Suhandinata
di manaketikadiskriminas masih dirasakan oleh
WNI keturunan Tionghoadi beberapakotabesar
di Indonesia, di Kampung Balong tidak terjadi hal
demikian. Di Kampung Balong tidak pernahterjadi
diskriminas rasial karenaantaraetnik keturunan
Cinadan Jawamenyatu, dan etnik keturunan Cina
sgjak dahulu telah melebur dan berakulturasi de-
ngan masyarakat pribumi (Jawa) dengan meng-
gunakan bahasa Jawa dan mengikuti berbagai
kesenian Jawa seperti yang dipaparkan oleh hasil
pendlitian dari Rustopo.

Sedangkan jika dibandingkan dengan
pendlitian dari Rusnaini yang memaparkan bahwa
etnik keturunan Cinadi Sungailiat, Pulau Bangka
masih menggunakan bahasa Cina (golongan Ba-
hasa Khe-Hokian), tidak demikian dengan etnik
keturunan Cinayang beradadi Jawaterutamayang
beradadi Kampung Balong. Merekasudah tidak
pernah menggunakan bahasa Mandarin karena
mereka menggunakan bahasa Jawasejak mereka
kecil dan bahasa Jawa mereka gunakan dalam
keseharian merekauntuk berkomunikasi dengan
sesamaetnik danetnik Jawa Menurut interpretas
penulisterdapat persamaan dalam penelitianyang
penulislakukan dengan penditian yang dilakukan
oleh Rusnaini, yaitu kehidupan beragama etnik
keturunan Cina pada masa pemerintahan Orde

Baru. Banyak etnik keturunan Cinadi Kampung
Balong pada massa itu yang memeluk agama
Nasrani karenapada massaitu agamaKong Hu
Cu dilarang oleh pemerintah. Hal tersebut juga
dibenarkan oleh seorang nara sumber Chandra
Halim yang mengatakan banyak dari etnik ke-
turunan Cinadi Kota Solo yang beragamaKong
Hu Cu sudah tidak banyak lagi. Saat ini mayoriyas
agama yang dipeluk oleh etnik keturunan Cina
addah Katholik dan Kristen Protestan. Hal serupa
jugaterjadi di Sungailiat, Pulau Bangka, samase-
perti temuan hasi| penelitian yang dilakukan oleh
Rusnaini.

Simpulan

Komunitasmasyarakat di kampung Balong
Surakartatelah lamamempraktekkan komunika-
s antarbudayadi antaramereka. Etnik Jawadan
etnik keturunan Cina dapat hidup dengan har-
monis, merekamempraktekkan sikap tolerang,
dengan saling menghargai, memahami perbedaan
latar belakang budaya, agama dan sistem nilai.
Dalam kehidupan sehari-hari mereka selalu
menggunakan bahasa Jawasebagai alat komuni-
kas antarwargabaik generas tua, muda maupun
anak-anak, di samping itu perbedaan agamaserta
budaya bukan kendalabagi merekauntuk meng-
hormati. Kehidupan harmonis dengan menge-
depankan sikap tolerans terlihat nyata ketika
terjadi kerusahan di Surakarta terhadap etnik
keturunan Cinamakadi kampung Balongini bebas
dari amukan massa.
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